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Abstract. This type of research is quantitative research with a quantitative descriptive data
analysis approach with the testing media used is SPSS 21. The population in this study was 75
people, and the sample used was 75 people. The sample collection technique used was the total
sample. The data collection technique used was a questionnaire. The hypothesis data collection
technique uses multiple regression analysis and the coefficient of determination (R2). The results
of this research state that: 1) there is a positive influence of teacher personality competence on
student learning outcomes. This result can be seen in the t test where the t value of teacher
personality competence (3.108) > t table value (1.993). 2) there is no positive and significant
influence of student motivation on student learning outcomes, this result can be seen in the t test
where the t value of student learning interest (0.006) > t table value (1.993) which means this
variable is not significant. 3) teacher personality competence and learning motivation together
influence student learning outcomes, these results can be seen in the F test where the Fcount
value (11.125) > Ftable value (3.12). The R square coefficient of determination test was found to
be 0.236, which means that 23.6% of the variables of teacher personality competence and student
motivation on student learning outcomes are on the learning outcomes of class 9 students at the
exemplary private junior high school in Pematang Siantar, and 76.4% is the influence of other
variables that are not examined in this research.
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Abstrak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis data
deskriptif kuantitatif dengan media pengujian yang digunakan adalah SPSS 21. Jumlah populasi
pada penelitian ini sebanyak 75 orang, dan sampel yang digunakan 75 orang. Teknik
pengumpulan sampel yang digunakan adalah total sampel. Teknik pengambilan data yang
digunakan adalah kuesioner (angket). Teknik pengambilan data hipotesis menggunakan analisis
regresi berganda dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa : 1)
terdapat pengaruh positif kompetensi kepribadian guru terhadap hasil belajar siswa, hasil ini
terlihat pada uji t dimana nilai thiwne dari kompetensi kepribadian guru (3,108) > nilai tiabe (1.993).
2) tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi siswa terhadap hasil belajar siswa,
hasil ini dapat terlihat pada uji t dimana nilai thiune minat belajar siswa (0,006) > nilai tiper (1.993)
yang berarti pada variabel tersebut tidak signifikan. 3) kompetensi kepribadian guru dan motivasi
belajar secara bersama-sama mempengaruhi hasil belajar siswa, hasil ini dapat dilihat pada uji F
dimana nilai Fhiung (11,125) > nilai Fupe (3,12). Uji koefisien determinasi R square diketahui
sebesar 0,236, yang artinya 23,6% variabel kompetensi kepribadian guru dan motivasi siswa
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terhadap hasil belajar siswa terhadap hasil belajar siswa kelas ix di smp swasta teladan pematang
siantar, dan 76,4% merupakan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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LATAR BELAKANG

Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru
yang penuh arti. Kompetensi kepribadian mengacu pada bagaimana seorang guru
bertindak sesuai dengan norma agama, norma hukum, norma sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia. Kompetensi kepribadian guru adalah kompetensi yang berhubungan
dengan karakter personal guru.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila
memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2013: 5), guru merupakan komponen paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama,
dan utama. Guru juga sangat menentukan keberhas ilan peserta didik, terutama dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.

KAJIAN TEORITIS

Purwadarminto (2015:133) mendefinisikan kompetensi adalah kekuasaaan untuk
menentukan atau memutuskan suatu hal. Pengertian dasar kompetensi adalah
kemampuan atau kecakapan.

Uno (2015: 134), mengatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik yang
menonjol bagi seseorang dan menjadi cara-cara berperilaku dan berfikir dalam segala
situasi yang berlangsung dalam waktu yang lama. Untuk melakukan pekerjaannya,
seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaannya.

kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan dari sseorang yang merupakan hasil
perpadauan dari pengetahuan, keterampulan, nilai dan sikap yang diimplementasikan
dalam sebuah perkejaan yang sesuai dengan tingkat kompetensinya.

Mulyasa (2013: 120-131) kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang (a) mantap, stabil, dan dewasa, (b) disiplin, arif dan berwibawah, (c) menjadi
teladan bagi peserta didik, (d) berakhlak mulia.

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang panasehat bagi peserta didik,
bahkan bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai panasehat
dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Banyak guru
cenderung menganggap bahwa konseling terlalu banyak membicarakan klien, seakan-
akan berusaha mengatur kehidupan orang, dan oleh Karenanya mereka tidak senang
melaksanakan fungsi ini. Padahal menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi
panasehat dan menjadi orang kepercayaan yang harus berakhlak mulia, kegiatan
pembelajaranpun meletakkannya pada posisi tersebut. Peserta didik senantiasa
berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan, dan dalam prosesnya akan lari
kepada gurunya. Peserta didik akan menemukan sendiri dan seara mengherankan, bahkan
mungkin menyalahkan apa yang ditemukannya, serta akan mengadu kepada guru sebagai
orang kepercayaannya. Makin efektif guru menangani setiap permasalahan, makin
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banyak kemungkinan peserta didik berpaling kepadanya untuk mendapatkan nasehat dan
kepercayaan diri. Di sinilah pentingnya guru berakhlak mulia.

Menurut Kasmawati (2017: 185), motivasi belajar merupakan keseluruhan
kemampuan dalam menggerakkan diri seseorang (peserta didik) yang akan
mengakibatkan kegiatan belajar dimana menjaminin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan memberiakan arah kepada kegiatan tersebut, sehingga tujuan yang diinginkan oleh
peserta didik belum tercapai.

Motivasi belajar merupakan suatau rangsangan, dorongan yang memiliki seseorang
dalam melakukan perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil pengalaman untuk
mencapai suatu tujuan. Peningkatan motivasi belajar dilihat dari beberapa indikator yaitu
durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, presentasi pada tujuan kegiatan, ketabahan.

Rifa’l dan Anni (2016:71) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan tingkahlaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar.
Sudjana (2014:22) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.

Berdasarkan pengertian hasil belajar dari berbagai pendapat ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan seseorang setelah mengalami proses
belajar, perubahan tersebut menyangkut aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotorik).

Menurut Sudjana (2014:3) penilaian hasil belajar merupakan proses pemberian nilai
terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa berdasarkan kategori tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar pada
hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku mencakup kognitif, afektif dan
psikomotor. Dengan demikian, dalam penilaian hasil belajar peranan tujuan intruksional
yang memuat tentang kemampuan serta tingkah laku yang ingin dikuasai siswa menjadi
unsur penting sebagai acuan penilaian.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam sebuah karya ilmiah merupakan cara utama yang
digunakan untuk mencapai tujuan secara teratur. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode
posotivistik karena berlandaskan pada filsafat positvisme. Metode ini sebagai metode
ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis.

Penelitian dilakukan di SMP Swasta Teladan Pematang Siantar yang beralamatkan
di J1. Singosari No. 3, Siantar Barat.

Dalam penelitian, penentuan populasi merupakan hal yang penting untuk
memberikan batasan secara jelas tentang obyek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono
(2016:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun yang menjadi penelitian dalam populasi ini adalah jumlah keseluruh siswa
kelas IX SMP Swasta Teladan Pematang Siantar Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri
dari 2 kelas yaitu kelas IX-A sebanyak 37 siswa dan kelas IX-B sebanyak 38 orang
dengan total keseluruhan berjumlah 75 siswa.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
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dirumuskan dalam proposal. Karena data kuantitatif, maka teknik anasilis data
menggunakan metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 1999:333).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji asumsi klasik, uji normalitas adalah syarat utama untuk bisa dilanjutkan
ke uji analisis regresi berganda dengan data telah berdistribusi normal dan tingkat
signifikan > 0,05. Pada variabel bauran ritel (kompetensi kepribadian guru, motivasi dari
guru) dan hasil belajar telah berdistribusi normal antar variabel dengan tingkat signifikan
0,124 > 0,05, dan berdasarkan pada gambar 4.1 kurva normal p-plot dapat dilihat bahwa
penyebaran data berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka
nilai terstandarisasi dan memenuhi asumsi normalitas.

Hasil uji multikolinearitas bahwa tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) < 10, berdasrkan tabel 4.10 diketahui bahwa Variance Inflation Factor (VIF) untuk
kompetensi kepribadian guru dan motivasi dari guru 1,541, dan kedua variabel tersebut
< 10 dan nilai tolerance untuk kompetensi kepribadian guru dan motivasi dari guru 0,649,
kedua variabel tersebut > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala
multikolinearitas, serta setiap variabel bebas terbebas dari korelasi antar variabel bebas.

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan pada gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pada tabel 4.12 diketahui nilai constant (a) sebesar 9,495sedangkan nilai dari
variabel kompetensi kepribadian guru (b1) sebesar 0,481, dan nilai dari variabel motivasi
dari guru (b2) sebesar 0,006, sehingga persamaan regresinya yaitu :
Y=a+blX1+b2X2+e
Y=9,495+ 0,481 X1 + 0,006 X2 + 3410,705
Konstanta sebesar 9,495 mengandung arti bahwa nilai konstanta variabel hasil belajar
sebesar 9,495. Koefisien regresi X1 sebesar 0,481 dan X2 sebesar 0,006. Koefidien
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel
X1, X2, dan terhadap Y adalah positif.

Hasil uji T berdasarkan tabel 4.13 nilai thitung dari variabel kompetensi

kepribadian guru X1 (3,108) lebih besar dibandingkan ttabel (1,993) sehingga diperoleh
hasil menolak HO dan menerima Ha untuk variabel kompetensi kepribadian guru. Dengan
demikian variabel kompetensi kepribadian guru secara parsial berpengaruh terhadap hasil
belajar di kelas XI SMP Swasta Teladan Pematang Siantar. Nilai thitung dari variabel
motivasi dari guru X2 (0,006) lebih kecil dibanding ttabel (1,9893) sehingga diperoleh
hasil menerima HO dan menolak Ha untuk variabel motivasi dari guru. Dengan demikian,
variabel motivasi dari guru secara parsial tidak berpengaruh terhadap hasil belajar di kelas
XI SMP Swasta Teladan Pematang Siantar.
Secara parsial variabel kompetensi kepribadian guru berpengaruh lebih dominan
dibanding variabel motivasi dari guru . Hal ini dpat diketahui dari tabel 4.13 dimana nilai
variabel kompetensi kepribadian guru memiliki nilai paling tinggi yaitu sebesar 3,108.
Artinya variabel kompetensi kepribadian guru lebih mempengaruhi dalam pengambilan
hasil belajar di kelas XI SMP Swasta Teladan Pematang Siantar.

Hasil uji F berdasrkan tabel 4.14 diperoleh bahwa Fhitung (11,125) lebih besar
dibandingkan dengan nilai Ftabel (3,12). Hal ini mengindikasi bahwa hasil penelitian
menolah HO dan menerima Ha. Dengan demikian secara serempak kompetensi
kepribadian guru, motivasi dari guru berpengaruh secara simultan terhadap hasil belajar
di kelas XI SMP Swasta Teladan Pematang Siantar.
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Nilai koefisien determinasi R square pada tabel 4.15 diketahui sebesar 0,236 yang berarti
23,6% variabel bauran ritel (kompetensi kepribadian guru, motivasi dari guru, )
berpengaruh terhadap variabel hasil belajar di kelas XI SMP Swasta Teladan Pematang
Siantar dan selebihnya 76,4% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti
di dalam penelitian ini..

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
kompetensi kepribadian guru dan motivasi dari guru terhadap hasil belajar siswa kelas
XI di SMP Swasta Teladan Pematang Siantar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji pada variabel kompetensi kepribadian guru secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMP Swasta
Teladan Pematang Siantar.

2. Berdasarkan hasil uji pada variabel motivasi dari guru secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMP
Swasta Teladan Pematang Siantar.

3. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Artinya, kedua variabel
independen yaitu kompetensi kepribadian guru dan motivasi dari guru secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa (Y)
Berdasarkan hasil analisis dari kesimpulan di atas, maka dapat diberikan

beberapa saran bagi sekolah antara lain:

1. Kompetensi kepribadian guru dan motivasi dari guru berpengaruh siginifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMP Swasta Teladan Pematang
Siantar. Oleh karena itu meningkatkan hasl belajar siswa hendaklah
memperhatikan kedua faktor tersebut agar hasil belajar di sekolah meningkat.
Kompetensi kepribadian guru seperti kompeten dalam mengajar perlu
diperhatikanoleh bapak ibu guru terutama pada saat waktu belajar.Motivasi
dari guru juga sangat berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Motivasi dari guru juga sangat berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah, dengan motivasi dari guru yang tinggi maka aktivitas pada
proses pembelajaran dikelas dapat berjalan dengan baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, jika dikemudian hari ada yang melakukan
penelitian yang serupa, agar dilakukan ditempat yang berbeda, ditambah
variabel penelitiannya dan menyesuaikan waktu terhadap masa penelitian
yang dilakukannya.
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